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The era of globalization that is currently engulfing people's lives also affects the lives of 
students, so that currently students are also affected by western culture which destroys 
morals and the nation's generation. Western culture causes delays in inculcating 
religious values into students, because a student who has been influenced by western 
culture will act according to the culture he adopts. The purpose of this study is to describe 
the strategy of forming a religious culture to improve Islamic character in SMA Negeri 1 
Singosari. This research uses a field research approach, with a qualitative research type. 
The research is intended to identify the implementation of the formation of religious 
culture to improve the Islamic character in SMA Negeri 1 Singosari. Data collection 
techniques using interviews, and observation. The data collected is interpreted and 
analyzed by shrinking the data, presenting the data, and drawing conclusions. The 
research results show that the strategy for forming religious culture to improve Islamic 
character in SMA Negeri 1 Singosari through (1) Creating a religious atmosphere like 
HR, HR, morning Quran, dhuha prayer, dzuhur and asr prayer, PHBI, ramadhan 
pesantren, ma' had smanesi, social services, MTQ, Hajj rituals, routine prayers every 
Friday, live Al-Qur'an recitations, and istighosah. (2) Exemplary principals, teachers and 
employees and (3) Habituation in implementing Islamic values. 
 
Kata Kunci: Establishment Strategies, Religious Culture, Islamic Characters 
 
A. Pendahuluan 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terlalu cepat dan cepat. Era globalisasi 
di mana siswa secara otomatis terpengaruh oleh gaya dan budaya yang dapat menyusup 
ke dalam kehidupan siswa lebih banyak dan secara tidak langsung merusak penipuan. 
Kurangnya moral yang dimiliki pelajar pada masa sekarang ini dapat kita lihat dengan 
adanya kenalakan remaja yang kini sudah sering terjadi. Akibatnya dari kenakalan remaja 
tersebut dapat menjadikan pengaruh yang berakibat pada rusaknya lingkungan 
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masyarakat. Tindak pidana anak yang sering terjadi dan sering kita jumpai adalah tindak 
pidana penyiksaan, perampokan, narkoba dan miras itu sendiri, bahkan bergaul dengan 
bebas, dan berhubungan dengan lawan jenis yang melebihi batas. Kenakalan – kenakalan 
seperti itu adalah merupakan imbas dari modernisasi di bidang industry serta akibat dari 
pergaulan.  
Akibat dari pergeseran gaya hidup, dan budaya globalisasi dapat menyebabkan 
hambatan dalam menanamkan nilai religi ke dalam diri siswa karena banyak siswa yang 
sudah terpengaruh oleh budaya dan dapat menghilangkan budaya asli yang seharusnya ia 
warisi dan di kembangkan. Bahkan, ironisnya peserta didik lebih senang dan merasa Saya 
bangga dengan budaya yang saya ikuti dibandingkan dengan budaya warisan nenek 
moyang saya.globalisasi merupakan kendala yang menghambat terselenggaranya 
pendidikan agama. 
Pengembangan budaya religious di sekolah berarti adalah mengembangakn nilai – 
niali keislaman atau keagamaan di skeolah, mencerminakn sikap dari gairah, sikap dan 
perilaku siswa, guru, orang tua, dan pendidik lainnya.Dari budaya globalisasi yang sudah 
merambah jauh dan dengan banyaknya dampak negataif yang terjadi dapat menjadi 
hambatan untuk membentuk sifat religious terkhusus karakter islami pada siswa. Bahkan 
tak jarang peserta didik akan dengan mudah menentang apabila ia tenggah diingatkan 
untuk melaksanakan kegiatan atau sikap religious. Karena dengan itu, pendidikan yang 
mencantumkan nilai rekigius sangatlah penting. Sehingga peserta didik dapat dengan 
mudah memahami akan pentingnya niali religious bagi kehidupan, dapat pula 
membangun karakter islami yang snagat penting yaitu dapat Ini memiliki dampak 
langsung pada sikap, sifat dan perilaku. 
Dalam rangka menerapkan nilai-nilai agama agar individu siswa dapat 
mencerminkan karakter keislaman, maka perlu diciptakan budaya religius dan suasana 
budaya religius di sekolah. Selain itu, nilai-nilai agama yang ada pada anak seringkali 
memberikan dampak negative kepada dirinya dan lingkungan sekitar. Maka dari itu, 
dalam menciptakan budaya religius dalam pembentukan karakter Islami sangat penting 
sehingga dapat dilakukan di dalam kegiatan sekolah, kegiatan pembelajaran, pembiasaan 
– pembiasaan, serta dapat diterapkan dalam peringatan hari besar Islam.  
SMA Negeri 1 Singosari merupakan salah satu sekolah yang mengupayakan dan 
melakukan penanaman budaya keagamaan dalam rangka peningkatan karakter Islami 
pada siswa. Situasi yang bekerja dengan baik di sekolah. Dengan kata lain, terapkan 
kepada peserta didik sejak pagi ketika  masuk kelas sampai siang mereka pulang. 
lingkunagan yang menudukung untuk menerapkan budaya religious sangat terlihat, 
terbutkt meskipun sekolah dengan memgang tittlee Negeri, sekolah tersebut bahkan 
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mempunyai ma’had atau pondok pesanteren yang dijaikan penunjang untuk pembentukan 
budaya religious di sekolah.  
Berdasarkan pernyataan telah diuarikan, peneliti dapat megetahui dan mengulas 
secara lanjut tentang staregi dalam pelaksanaan serta program yang dilakukan di SMA 
Negeri 1 Singosari. Maka oleh karena itu, diperlukan penelitian dengan judul “Strategi 
Pembentukan Budaya Religius untuk Meningkatkan Karakter Islami di SMA Negeri 1 
Singosari”. Tergantung pada rumusan masalah yang ditentukan, peneliti dapat 
mengambil tujuan penelitian yang di tulis yaitu, guna untuk mendeskripsikan strategi 
yang telah diterapkan di sekolah dalam menerapkan budyaa religius di sekolah. 
Yuliharti (2018:217) Pengertian karakter Islami adalah prilaku, sifat, tabiat, akhlak 
yang dilandasi oleh nilai - nilai Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis. Menurut 
Bahasa, “Karakter” berarti watak, sifat, tabiat. Menurut Pusat Bahasa Depdiknas, 
sebagimana telah dikutip oleh Zubedi, karakter adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, 
budi pekerti, prilaku persionitas, sifat, tabiat, watak. Kemendiknas menyebutkan bahwa 
karakter adalah prilaku yang dilandasi oleh niali – niali berdasarkan norma agama, 
kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika. Asmaun Sahlan (2010:67) 
menyatakan bahwa budaya religious sekolah merupakan cara berpikir dan cara bertindak 
warga sekolah yang didasarkan atas niali – nilai religious (keberagaman). Budaya 
keagamaan pada hakekatnya merupakan perwujudan nilai-nilai ajaran agama sebagai 
tradisi perilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. 
  
B. Metode 
Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut 
Sugiono (2013:306) menyatakan bahwa penelitian kulitatif sebagai human instrument 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber daya, 
melakukan pengumpulan data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
semuanya. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu fonologis ficus terhadap kegiatan, 
mengungkap permasalahan dan memaparkan data. Sedangkan menurut Nazir (2015) 
metode deskripsi adalah metode yang meneliti suatu kelompok antar lain; manusia, suatu 
objek dan kondisi maupun suatu system pemikiran yang ada pada masa sekarang 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan pembagian 
kuisioner. Menurut Maleong (2010:338) menyatakan bahwa proses analisis data dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dokumentasi dan 
kuisioner. Berdasarkan penjelasan diatas agar dapat mempermudah meneliti maka tahap 
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C. Hasil dan Pembahasan 
1. Penciptaan Suasana Religius 
Upaya menyelaraskan sekolah mengenai keagamaan. Dilakukan agar anak didiknya 
agar beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, bertakwa dan menjadi manusia yang berbudi 
pekerti luhur, mereka tidak hanya bisa mengandalkan mata pelajaran agama yang hanya 
memakan waktu 2 jam pelajaran, tetapi juga memiliki waktu 1 minggu di Sma Negeri 1 
Singosari 3 jam pelajaran PAI. Bahkan, kerjasama yang harmonis juga diperlukan antara 
warga sekolah dan staf pengajar di dalamnya.  
 Hal tersebut dapat menciptakan budaya religius sehingga peran kepala sekolah 
sangat penting. Hal ini dikarenakan kepala sekolah merupakan orang pertama yang 
bertanggung jawab untuk memperbaiki segala sesuatu yang berhubungan mengenai 
sekolah. Kepala sekolah jadi Motivasi untuk meningkatkan iklim keagamaan di sekolah. 
Serta memegang peranan yang penting. Bapak Abdul Teddy menjelaskan: 
“Yang pertama tentu berusaha dalam hal ketentuannya yang bersumber 
persyarikatan ketika memimpin sekolah kita ini. Kemudiaanusaha saya dalam program 
atau penguatan keteladanan kepada bapak ibu guru dan karyawan salah satunya dalam 
aspek ibadah sesuai panduan tarjih maka saya target tahun ini capaian ibadah itu ada 
peningkatan.” 
 Keteladanan guru dan staf juga sangat mendasar karena memiliki karakter islami. 
Upaya terbuka meliputi aspek shalat yang diawali dengan aspek keteladanan ibadah, 
aspek membaca Alquran dan lainnya. Selain itu, baik kurikulum nasional maupun 
kurikulum khusus sekolah serta didukung fasilitas seperti masjid untuk program strategis 
penguatan religius. 
1. Salam, Sapa dan Senyum 
Siswa melakukan salam, sapa dan senyum setiap hari yang dilakukan semua warga 
sekolah.Awal masuk dari pintu gerbang sudah disambut oleh Bapak dan Ibu Guru. Tetapi, 
karena adanya wabah Cvid 19 ini sekolah dilakukan secara online/daring tetapi ada juga 
yang masuk ke sekolah atau luring tetap menjaga jarak dan selalu menjaga kebersihan. 
2. Morning Qur’an 
Baca Al-Qur'an setiap hari sebelum semua kelas dimulai. Siswa akan bergiliran di 
bawah bimbingan guru selama satu jam pertama. Di Sma Negeri 1 Singosari ini semua 
siswa setiap harinya diberikan lembaran berupa ayat Al’Qur’an jadi semua siswa setiap 
hari membaca Al’Qur’an bersama di pagi hari sehingga setiap harinya mampu 
mengkhatamkan 30 Juz Al-Qur’an. 
3. Sholat Sunnah dan Wajib  
Para siswa melakukan sholat secara berjamaah. Meskipun di masa pandemic seperti 
ini siswa yang masuk luring tetap melaksanakan sholat berjamaah dengan tertib.  
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4. Perayaan Hari Besar Islam 
Peserta didik melaksanakan kegiatan perayaan hari besar islam agar mengingat 
perjuangan Nabi dan Rasul yang telah mengajarkan dan memperjuangkan Agama Islam. 
5. Pondhok Romadhon 
Kegiatan ini dilakukan ketika bulan Ramadhan. Meskipun dalam masa pandemi, 
kegiatan ini dilakukakn dirumah dan tetap dipantau oleh bapak dan ibu guru. 
6. Ma’had Smanesi 
Tujuannya untuk membentuk siswa yang berakhlakul karimah serta membentuk 
peserta didikuntuk bertakwa kepada Allah Swt, membimbing peerta didik dlaam 
beribadah.  
7. Bakti Sosial 
Para siswa melakukan bakti sosial untuk melatih kepedulian kepada sesama. 
Shodaqoh kepada yang membutuhkan seperti warga sekitar. 
8. MTQ 
kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota Malang ini, selalu 
ada sekolah keras yang berlangsung, dengan hasil yang sangat menjanjikan. Berbagai 
perlombaan telah diadakan, karakter religius semakin tumbuh, saling menghormati, 
pantang menyerah, disiplin, tanggung jawab dan kerendahan hati diperlukan. 
 
9. Shalawatan tiap hari Jumat 
Kegiatan shalawatan ini ruti dilakukan setiap hari Jumat di masjid sekolah Sma 
Negeri 1 Singosari yang diikuti oleh peserta didik dan juga Bapak Ibu Guru beserta 
karyawan. 
10. Tilawah Al-Qur’an 
Musabaqoh Tilawatil Quran. Kegiatan religius dan kegiatan sehari-hari yang 
dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota Malang ini, selalu ada sekolah keras yang 
berlangsung, dengan hasil yang sangat menjanjikan. Berbagai perlombaan telah diadakan, 
karakter religius semakin tumbuh, saling menghormati, pantang menyerah, disiplin, 
tanggung jawab dan kerendahan hati diperlukan. Keteladanan 
Guru yang menjadi subjek pendidikan harus menjadi panutan bagi siswa. Dengan 
demikian, kebiasaan orang tua dalam keadaan tertentu dapat ditiru oleh anak-anak di 
sekitarnya. Hal ini karena imitasi merupakan faktor penting dalam membentuk kebiasaan 
pada anak. Oleh karena itu, perhatian pendidik, guru dan orang tua terhadap tindakan atau 
ucapan harus diperhatikan, dengan memperhatikan apa yang kemungkinan akan ditiru 
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2. Pembiasaaan 
Dari awal seorang siswa untuk bersosialisasi dan berinteraksi sosial di lingkungan 
sekolah. Pada awalnya, kami akan mengembangkan teknologi kehidupan. Kegiatan 
pembiasaan ini penting untuk keagamaan karena siswa harus selalu mengamalkan ajaran 
agama dalam kehidupan sehari-hari, baik secara individu maupun secara kolektif. Guru 
memegang peranan penting dalam menerapkan budaya keagamaan bagi peserta didik. 
Guru menjadi orangtua kedua di sekolah. Gurud juga memotivasi peserta didik di sekolah. 
 
D. Simpulan   
Hasil dari penelitian ini peneliti bisa menyimpulkan pembentukan budaya religius 
di SMA Negeri 1 Singosari adalah dengan menciptakan budaya religi seperti salam sapa 
senyum, baca Qur'an pagi hsri, sholat sunnah dan sholat wajib berjamaah, pondok 
romadhon, perayaan hari besar Islam, bakti sosial ma'smanesi, MTQ rutin rutin setiap 
hari Jumat, pembacaan arc luang dan istighosah live. Pemahaman yang mendalam tentang 
budaya yang membentuk karakter atau akhlak mulia Islam serta mengamalkan ajaran 
Agama Islam seperti dalam visi misi sekolah. Peserta didik juga dibiasakan untuk 
mengamalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Serta didukung oleh 
program sekolah dan kegiatan sekolah yang tersusun dan terprogram dalam fasilitas yang 
sesuai untuk membiasakan diri. 
Dalam uraian di atas, dalam rangka meningkatkan akhlak keislaman di SMA Negeri 
1 Singosari, dalam meningkatkan pelaksanaan agama dan budaya, dengan ini peneliti 
mengemukakan saran. For School 2019 Coronavirus Infection (COVID19) Mengukur 
tujuan pembelajaran pada tingkat efektivitas pembelajaran meskipun darurat dalam 
penyebaran.  
 Oleh karena itu, diharapkan seluruh komponen sekolah, guru, staf dan karyawan 
dapat bersinergi untuk memaksimalkan pelaksanaan pembentukan budaya keagamaan di 
sekolah. Guru perlu mengembangkan budaya keagamaan di sekolah dan pembelajaran 
online untuk memaksimalkan efisiensi kegiatan dan pembelajaran mereka. 
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